ETIKA FILANTROPI DALAM SURAH AL-BAQARAH
(2): 262

(Studi Analisis Ma'na Cum Maghza)

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana llmu Al-Qur'an dan Tafsir

Oleh:
SHAFWATUL INSANI
NIM. 19105030011

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR'AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2023



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Hal  : Skripsi Sdr. Shafwatul Insani
Lamp :-
Kepada Yth:
Yth. Dekan Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamualaikum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka saya selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara

Nama : Shafwatul Insani
NIM : 19105030011
Prodi : [Imu Al-Qur'an dan Tafsir

Judul Skripsi  : Etika Filantropi dalam Surah Al-Baqarah (2): 262
(Studi Analisis Ma'na Cum Maghza)

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu dalam bidang Agama (S.Ag) dalam Jurusan/Program Studi IImu
Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini saya mengharap agar skripsi tersebut di atas dapat segera
dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 13 Juli 2023

Pembimbip@




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIM
Fakultas
Prodi

Alamat Asal

Alamat Domisli

Judul Skripsi

: Shafwatul Insani

19105030011

: Ushuluddin dan Pemikiran Islam

: IlImu Al-Qur'an dan Tafsir

: Tembilahan Hulu, JL. Kayu Jati NO. 10, RT 002/RW 011,

Kec. Tembilahan Hulu, Kab, Indragiri Hilir, Provisin Riau.

: Gondokusuman, JL. Bimo Suko, Kota Yogyakarta.
: Etika filantropi dalam Surah Al-Baqarah (2): 262 (Studi

Analisis Ma'na Cum Maghza)

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis

sendiri.

2. Bilamana skripsi telah dimunaqayahkan dan diwajibkan revisi, maka saya
bersedia merivisi dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung dari tanggal
munaqasyah. Jika lebih dari 2 (dua) bulan revisi skripsi belum
terselesaikan maka saya bersedia gugur dan bersedia munaqayah kembali
dengan biaya sendiri.

3. Apabila kemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan
karya ilmiah saya (plagiasi), maka saya bersedia menanggunng sanksi
untuk dibatalkan gelar keserjanaan saya.

Demekian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 13 Juli 2023

Yang menyatakan
WY
[ " METE U
TEMP

\
I i orstnl et

NIM. 19105030011

o
#




R KEMENTERIAN AGAMA

(@/f{jél) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D\: D FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1091/Un.02/DU/PP.00.9/07/2023

Tugas Akhir dengan judul : ETIKA FILANTROPI DALAM SURAH AL-BAQARAH AYAT 262
(Studi Analisis Ma'na Cum Maghza)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : SHAFWATUL INSANI
Nomor Induk Mahasiswa : 19105030011

Telah diujikan pada : Selasa, 25 Juli 2023
Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

[l Ketua Sidang/Penguiji I

Dr. Muhammad Taufik, S.Ag., M.A
s SIGNED

% Aida Hidayah, S.Th.I., M.Hum.
SIGNED

Dr. Siti Khodijah Nurul Aula, M.Ag.
SIGNED

Valid ID: 64¢b2f6029bce

Yogyakarta, 25 Juli 2023
UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

3 1 Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A.
SIGNED

Valid ID: 64d lee8a4fe9e

71 08/08/2023



MOTTO

"Keberhasilan kita semua tergantung bagaimana kita bisa saling
menolong dan bersatu (dalam perbedaan) dan bagaimana hati kita

bisa saling bersih dan ikhlas satu sama lain"

~KH. Hasgim Aoy’ ani ~



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk Abah, Mama dan Adik yang selalu
mendukung, memberikan fasilitas dan mendo'akan disetiap langkah penulis.
Semoga Allah swt berikan kemudahan dan kesempatan untuk memberikan

dan menghadiahkan kebahagian untuk mereka.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan
rahmat dan karunia-nya sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesailan
skripsi berjudul "Etika Filantropi dalam Surah Al-Bagarah Ayat 262 (Studi Analisis
Ma'na Cum Maghza)". Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia ke zaman yang
dicerahkan oleh ilmu pengetahuan. Semoga kita termasuk golongan yang

mendapatkan syafa’atnya kelak di hari kiamat.

Penulis menyadari setelah selesainya skripsi yang berjudul "Etika Filantropi
dalam Surah Al-Bagarah Ayat 262 (Studi Analisis Ma'na Cum Maghza)" terdapat
proses yang tidak selalu mulus. Dalam perjalananya, penulis menemukan berbagai
rintangan yang datang, baik dari dalam maupun dari luar diri penulis. Di balik
selesainya penulisan makalah ini tentunya tidak terlepas dari partisipasi dan
motivasi dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung, baik
berupa doa dan beragam pengalaman selama proses penyelesain makalah ini. Oleh

karena itu dengan rasa tulus penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., M.A. Selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A. Selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Dr. Ali Imron, S.Th.l., M.Si. selaku Ketua Program Studi llmu Al-Qur'an

dan Tafsir dan Fitriana Firdausi, S.Th.l., M.Hum. selaku Sekretaris Program

vii



10.

11.

Studi IImu Al-Qur'an dan Tafsir yang senantiasa memberi semangat dan
motivasi kepada setiap mahasiswanya.

Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen Penasihat Akademik yang telah
memimbing penulis selama menempuh Pendidikan di UIN Sunan Kalijaga.
Dr. Muhammad Taufik, S. Ag, M.A selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah yang telah memberikan dukungan, arahan dan bimbingannya kepada
penulis selama penyusunan dan penulisan.

Seluruh dosen Program Studi llmu Al-Qur'an dan Tafsir yang telah
mencurahkan ilmu dan membantu kelancaran dalam administrasi kampus.
Guru-guru Penulis sejak MI, MTS dan MA yang telah mendidik dan
mengajar penulis dengan penuh kesabaran.

Terkhusus kepada Abah dan Mama tercinta yang selalu ada di kala suka dan
duka, menjadi pendengar dan penenang untuk penulis dalam menjalani
kehidupan. Terimakasih atas setiap cinta dan kasih sayang yang terpancar
serta doa dan restu yang selalu mengiringi penulis sehingga bisa sampai di
titik ini.

Khairul Fikri selaku adik penulis yang sedang berjuang di bangku
pendidikan MTS. Terimakasih telah hadir sebagai seorang adik dan juga
teman.

Mas Choi dan juga 12 orang lainnya yang memberikan semangat kepada
penulis untuk terus berjuang dalam kehidupan.

Mba Pus dan Musrifah yang merupakan teman kos sekaligus saudara

Penulis di perantauan, yang selalu mendukung penulis, teman betukar ide

viii



dan berbagi cerita, merangkul penulis dalam suka dan duka. Terimakasih
atas kehangatan yang diberikan layaknya keluarga di tanah perantauan.

12. Rindi, Nila, Dinda, Zahrona dan Ulfa selaku teman penulis yang memberi
semangat dan motivasi sekaligus menjadi teman diskusi dalam
menyelesaikan skripsi ini.

13. Teman-teman IAT angkatan 2019 serta rekan-rekan dari kelompok 22 KKN
Mandiri 108 UIN Sunan Kalijaga yang senantiasa memberikan motivasi dan
semangat menyelesaikan skripsi ini

14. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu, penulis

menyebutkan terimakasih sedalam-dalamnya.

Semoga kebaikan Bapak/Ibu/ Sdr/l menjadi amal baik dan mendapat
balasan yang setimpal dari Allah SWT.Pada akhirnya penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
saran dan kritik yang membangun dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini.
semoga skripsi ini bermanfaat dalam memperkaya khasanah ilmu Al-Qur’an.

Amin.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
. Konsonan Tunggal
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
j Alif £ L Tidak dilambangkan
- Ba' B Be
<O Ta T Te
& Sa S es titik atas
z Jim J Je
z Ha' Ha ha titik di bawah
z Kha' Kh ka dan ha
A Dal D De
3 Zal V4 zet titik di atas
B Ra' R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es




g Syin Sy es dan ye
ua Sad S es titik di bawah
Ua Dad D de titik di bawah
L Ta' T te titik di bawah
L Za' Z zet titik di bawah
& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

s Fa E Ef

3 Qaf Q Qi

| Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

g Waw W We

o Ha' H Ha

s Hamzah Apostrof

T Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

Xi



1.  Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

u;.ubw ditulis muta’aqqidin

sde ditulis ‘iddah

II1. Ta' marbaitah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

i ditulis hibah

L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan sebagainya,
kecuali dekehendaki lafal aslinya).

2. bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

&) s ditulis ni’matullah
JUTLY ditulis zakatul-fitri

1VV. Vokal Pendek

— " — (fathah) ditulis a contoh ditulis <5 (> daraba

— &— (kasrah) ditulis i contoh rp ditulis fahima

Xii



VI.

—— (dammah) ditulis u contoh uff ditulis kutiba

Vokal Panjang

1. fathah + alif, a (garis di atas)

ilal> ditulis jahiliyyah

2. fathah + alif, magstr, ditulis a (garis di atas)

o ditulis yas’a

3. kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)

A2 ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)

PP ditulis furid

Vokal Rangkap

1. Fathah + ya mati, ditulis ai

vﬁ..; ditulis bainakum

2. Fathah + waw mati, ditulis au

Js3 ditulis qaul

Xiii



VII. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan

dengan Apostrof
o ditulis a'antum
(.A;\\
s ditulis u'iddat
Qjﬁw u‘j ditulis la'in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif LAm
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oL ditulis al-Qur'an
) ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

i) ditulis al-syams
sl ditulis al-sama’

IX. Huruf Besar (Kapital)
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang

Disempurnakan (EYD).

Xiv



X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut

Penulisanya
2ol ged  ditulis zawil al-furid
i) Jal ditulis ahl al-sunnah

XV



ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari munculnya kasus-kasus penyimpangan filantropi
yang berkaitan dengan dimensi etika, seperti korupsi, tindakan intoleran, prank dan
lain sebagainya. Tindakan penyimpangan etika dalam filantropi bertentangan
dengan tujuan dari filantropi itu sendiri yaitu sebagai bentuk cinta kasih kepada
orang lain yang kemudian diwujudkan melalui kedermawanan. Hal ini juga
bertentangan dengan ajaran Al-Quran yang menyatakan bahwa pemberian harus
diberikan tanpa menyebut-nyebut dan juga menyakiti hati penerima. Oleh sebab itu,
perlu di kaji lebih lanjut bagaimana etika yang terdapat dalam Surah Al-Bagarah
(2): 262 untuk melahirkan etika-etika yang sesuai dengan konteks masyarakat
Indonesia di masa sekarang melalui proses pembacaan mana cum maghza.
Penggunaan surah Al-Baqgarah (2): 262 dalam penelitian ini dikarenakan terdapat
beberapa kata kunci yang menyangkut perihal etika yang bersifat umum dan
membutuhkan penafsiran yang lebih komprehensif, sehingga melalui penafsiran
lebih lanjut terhadap surah Al-Baqarah (2): 262 diharapkan mampu menghasilkan
etika yang menjadi jawaban dari berbagai masalah etika filantropi yang sedang
terjadi pada saat ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library
research atau studi kepustakaan. Sedangkan metode yang digunakan adalah
deskriptis-analisis. Penelitian ini menjelaskan penafsiran ayat Al-Bagarah (2): 262
sesuai dengan pendekatan ma’na cum-maghza. Pada kajiannya, penulis
menjabarkan sisi kebahasaan, analisa intratekstualitas dan intertektualitas,
menggali konteks historis mikro dan makro pada Surah Al-Bagarah (2): 262 yang
kemudian ditemukan signifikansi fenomenal histrorisnya. Kemudian tahap
selanjutnya ialah mencari signifikansi fenomenal dinamis melalui tahapan
kategorisasi ayat, makna simbolik dan memperkuat kontruksi maghza.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa a/-ma'na at-tarikhi dari ayat ini
adalah terkait perintan menginfakkan harta di jalan yang baik serta larangan
menyebut-nyebut pemberian dan melukai hati penerima. Kemudian, a/-maghza at-
tarikhi nya menjelaskan niat yang tulus dalam berinfak dan juga larangan riya' yang
merupakan prilaku tercela yang hidup dalam masyarakat jahiliyah masa dahulu.
Sedangkan al-maghza al-mutaharrik dari ayat ini terdapat tiga poin, pertama,
memberikan harta mereka dengan tulus tanpa mengharapkan imbalan apapun dari
yang diberi. Kedua, sikap saling menghargai antar sesama tanpa membedakan strata
kedudukan ataupun kelas sosial. Ketiga, memelihara nilai kejujuran untuk menjaga
dan melahirkan kepercayaan dari masyarakat dan pihak yang bersangkutan.
Keempat, pemberian harta, jasa ataupun manfaat yan dipublikasikan merupakan
konten yang menginpirasi dan memotivasi untuk berbagi serta tidak mengandung
unsur yang menjatuhkan pihak manapun. Kelima, melakukan penggalangan atau
fundraising tanpa melebih-lebihkan kondisi mereka yang menerima bantuan
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dengan menyebarkan foto ataupun video yang memungkin dapat menyakiti hati
penerima ataupun keluarga yang berkaitan.

Kata Kunci: Etika, Filantropi, Al-Bagarah 262, Ma'na Cum Maghza
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dilansir dari laporan tahunan yang diterbitkan oleh Charities Aid
Foundation, Indonesia menempati peringkat pertama sebagai negara paling
dermawan di dunia versi World Giving Index.! Keberhasilan Indonesia dalam
mempertahankan posisinya sebagai negara pemurah di tengah pandemi dan
krisis ekonomi ini didukung oleh berbagai macam faktor, salah satunya adalah
kuatnya pengaruh ajaran agama yang berkaitan dengan kegiatan berderma.?

Kegiatan berderma biasanya disebut dengan filantropi.® Secara lebih luas
akar filantropi ini berasal dari “loving people” dengan memberikan cinta kasih
kepada orang lain®. Cinta kasih tersebut diwujudkan melalui perbuatan
kedermawanan.® Perkembangannya di Indonesia juga semakin pesat dan masif

sejalan dengan tujuan dari filantropis yakni berupaya memberi kasih sayang

! Dengan indeks donasi sebesar 84% dan kegiatan volunteer 63%. Lihat Charities Aid
Foundation, World Giving Index 2022 (a global view of giving trends) (Charities Aid Foundation,
London: 2022), him. 8.

2 Hal ini terbukti berdasarkan temuan dari WGI (World Giving Index) yang menunjukkan
bahwa donasi berbasis keagamaan khususnya melalui zakat, infag dan sedekah (ZIS) menjadi
penggerak utama dalam aktivitas filantropi di Indonesia.? Lihat Charities Aid Foundation, World
Giving Index 2022 (a global view of giving trends)...,hIm. 9.

3 Merupakan bentuk kepedulian seseorang atau sekelompok orang terhadap orang lain yang
didasarkan pada kasih sayang sesama manusia. Lihat Hilman Latief, Melayani Umat: Filantropi
Islam dan ideologi Kesejahteraan Kaum modernis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), him.
34.

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, Edisi kedua, 1989) him.276

S Filantropi ini erat dengan kedermawanan yang mengutamakan kepentingan orang lain
atau kepentingan bersama yang sudah menyatu dalam diri manusia, baik individu maupun
kelompok. Lihat, Hilman Latief, Melayani Umat... him. 33.



kepada sesama dengan menjaga amanah.! Seiring dengan perkembangan
tersebut juga tidak lepas dari munculnya masalah dalam berbagai aspek
terutama hal yang berkaitan dengan masalah etika filantropi.

Salah satu fenomena yang terjadi terkait masalah etika filantropi
beberapa waktu yang lalu yakni kasus penyelewengan dana oleh beberapa
pimpinan lembaga kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT). Dilansir dari
CNN Indonesia, tersangka diduga melakukan tindak pidana penggelapan
dan/atau penyelewengan terhadap dana ahli waris korban kecelakaan pesawat
Lion Air JT 610 yang diberikan oleh perusahaan Boeing.? Kasus ini menuai
kecaman dari berbagai pihak. Sehingga ditakutkan akan berdampak pada
kepercayaan publik terhadap lembaga filantropi. Menurut Kepala Badan PFI
(Perhimpunan Filantropi Indonesia), semua lembaga filantropi diharapkan
meningkatkan akuntabilitas kepada publik serta menjaga kode etik filantropi,
supaya mampu mempertahankan kepercayaan publik terhadap lembaga
filantropi sehingga kasus seperti ini tidak terulang kembali.?

Fenomena lain yang terkait dengan masalah etika filantropi adalah

viralnya video sekelompok ORMAS (organisasi masyarakat) mencabut

! Hal ini tertuang dalam Kode Etik Filantropi Indonesia yang secara garis besar memiliki
delapan poin penting yakni:Kejujuran dan Integritas, Kemandirian, Kesetaraan, inklusif dan anti-
diskriminasi, Anti kekerasan, Transparan, akuntabel dan terukur, Partisipasi, Non-proselitis,
Kelestarian dan keberlanjutan sumber daya alam. Lihat Tim Kecil Penyusun Standar dan Kode Etik
Filantropi Indonesia., Kode Etik Filantropi Indonesia (KEFI) dan Pedoman Majelis Etik, (Jakarta:
Perhimpunan Filantropi Indonesia, 2021), him. 3-4.

2 CNN Indonesia, "Tiga tersangka Kasus Penyelewengan Dana ACT Dilimpahkan ke
Kejari" dalam https://www.cnnindonesia.com/nasional/20221027094841-12-865993/tiga-
tersangka-kasus-penyelewengan-dana-act-dilimpahkan-ke-kejari, diakses 01 Desember 2022.

3 Dinarsa Kurniawan, "Buntut Skandal ACT, Lembaga Filantropi Diminta Jaga Kode Etik"
dalam https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/05/07/2022/buntut-skandal-act-
lembaga-filantropi-diminta-jaga-kode-etik/, diakses tanggal 01 Desember 2022.



https://www.cnnindonesia.com/nasional/20221027094841-12-865993/tiga-tersangka-kasus-penyelewengan-dana-act-dilimpahkan-ke-kejari
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20221027094841-12-865993/tiga-tersangka-kasus-penyelewengan-dana-act-dilimpahkan-ke-kejari
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/05/07/2022/buntut-skandal-act-lembaga-filantropi-diminta-jaga-kode-etik/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/05/07/2022/buntut-skandal-act-lembaga-filantropi-diminta-jaga-kode-etik/

spanduk yang bertuliskan identitas pemberi bantuan dari "Tim Aksi Kasih
Gereja Reformed Injil Indonesia” di tenda pengungsian korban gempa Cianjur.
Video ini menuai pro dan kontra dari kalangan masyarakat. Pasalnya aksi dalam
video ini megandung unsur pemicu aksi intoleran. Menurut Kapolres Cianjur
AKBP Doni Hermawan, aksi tersebut bukanlah intoleran, karena bantuan
diterima dengan baik oleh masyarakat dan pencopotan identitas dilakukan
supaya netral dan semuanya bergerak atas nama kemanusiaan dengan tidak
menunjukkan kelompok tertentu.! Di sisi lain Gubernur Jawa Barat Ridwan
Kamil menyesalkan perbuatan tersebut. Karena bantuan kemanusiaan tidak
pilih-pilih dan tidak boleh ternodai oleh unsur kebencian golongan. Adanya
spanduk/baliho adalah wajar karena mungkin hal itu menjadi bagian pelaporan
tanggung jawab kepada para donatur yang menitipkan kepadanya.?
Berdasarkan fenomena di atas, aktivitas filantropi tersebut bertentangan
dengan tujuan filantropi yakni memberi cinta kasih kepada sesama manusia
yang hendaknya dilakukan tanpa menyakiti hati dan tanpa merugikan relasi
antara tiga aktor filantropi yakni pemberi (grant making), organisasi perantara
(intermediary), dan penerima (implementing).® Hal itu tentunya juga
bertentangan dengan ajaran Al-Qur'an yang menjelaskan bahwa filantropis

harus memberikan bantuannya tanpa menyakiti hati (aZa) dan tanpa

! 1kbal Selamet, “Viral! Label Rumah Ibadah di Tenda Korban Gempa Cianjur Dicabut”
dalam https://www.detik.com/jabar/berita/d-6428310/viral-label-rumah-ibadah-di-tenda-korban-
gempa-cianjur-dicabut, , diakses 01 Desember 2022.

2 Dikutip dari opini yang disampaikan oleh Ridwan Kamil dalam postingan instagram
pada 28/11/2022, https://www.instagram.com/reel/Clc2_6CNEZv/?igshid=YmMyMTA2M2Y=,
diakses 01 Desember 2022.

3 Filantropi Indonesia, "Sejarah Filantropi di Indonesia" dalam
https://filantropi.or.id/tentang-kami/sejarah/, diakses pada 01 Desember 2022.



https://www.detik.com/jabar/berita/d-6428310/viral-label-rumah-ibadah-di-tenda-korban-gempa-cianjur-dicabut
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6428310/viral-label-rumah-ibadah-di-tenda-korban-gempa-cianjur-dicabut
https://www.instagram.com/reel/Clc2_6CNEZv/?igshid=YmMyMTA2M2Y=
https://filantropi.or.id/tentang-kami/sejarah/

mengungkit-ungkitnya (manna). Sebagaimana firman Allah swt dalam surah

Al-Bagarah (2): 262.
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“Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak mengiringi

apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan tidak menyakiti

(perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.

Jika ditelaah dari segi penafsiran, makna aza merupakan prilaku/tindakan
yang dapat mengakibatkan bahaya, gangguan, kerugian, melukai atau menyakiti
perasaan seseorang baik jiwa ataupun raganya.? Sedangkan makna manna
artinya adalah menghitung-hitung sesuatu yang telah diberikan kepada
seseorang.?

Melihat perkembangan filantropi yang semakin pesat di Indonesia baik
dari segi sumber pendanaan, peran dan penggalangan dana serta penyaluran, hal
ini menuntut untuk menghadirkan etika-etika yang relevan sesuai dengan
perkembangan yang ada. Jika dilihat dari terjemahan surah Al-Bagarah (2): 262
secara ekplisit menjelaskan terdapat dua etika yang harus dilaksanakan dalam
aktivitas filantropi yaitu tidak menyakiti penerima dan juga tidak menyebut
pemberian. Sedangkan jika dilihat dari praktik filantropi, pelanggaran-

pelanggaran etika yang terjadi pada aktivitas filantropi bermacam-macam dan

! Usman el-Qurtuby, A/-Qur’an Cordoba (Tafsir, Hadist, dan Terjemahan) (Bandung:
Cordoba, 2016), hlm. 44.

2 Erba, dkk, "Sedekah Yang Menyakitikan Perspektif Al-Qur'an", EI-Magra’, no. 33, 2021,
him. 33.

% Taufiqur Rohman, “Konsep Sedekah dalam Al-Qur'an Surat al-Bagarah ayat 271 Menurut
Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili”, Skripsi Stain Kudus.



tidak sebatas pada dua poin tersebut sebagaimana pelanggaran etika yang telah
penulis uraikan sebelumnya. Larangan menyakiti dan menyebut-nyebut
pemberian yang dijelaskan dalam Surah Al-Bagarah (2): 262 masih bersifat
umum. Dengan demekian hal tersebut membutuhkan penafsiran yang lebih luas
supaya menghasilkan etika-etika yang lebih spesifik.

Berangkat dari problematika mengenai penyimpangan etika dalam
praktik filantropi tersebut berupa penyimpangan dana dan juga tindakan
intoleran, yang menganggu proses penyaluran dan pelaksanaan filantropi serta
merugikan berbagai pihak yang bersangkutan. Oleh karena itu, penelitian ini
kiranya penting untuk dilakukan untuk melihat penerapan etika-etika yang
terdapat di dalam Al-Quran, sehingga dalam prakteknya aktivitas filantropi
mampu dikelola dengan baik dan meminimalisir terjadinya pelanggaran etika
dalam aktivitas filantropi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan ma'na-cum-maghza karena
pendekatan ini mampu mengungkapkan penafsiran secara mendalam dalam
surah Al-Bagarah (2): 262 dengan fokus pada beberapa kata kunci yang ada
didalamnya. Selain itu pendekatan ini juga mampu mengamati penafsiran ayat
tersebut baik yang ada pada masa turunnya ayat sekaligus mampu untuk melihat
kontekstualisasinya di masa sekarang.

Penelitian ini mengkaji tentang filantropi dari dimensi etika yang
terdapat dalam surah Al-Bagarah (2): 262. Pemilihan Ayat 262 dalam penelitian
ini dikarenakan memiliki gambaran etika yang masih bersifat umum dalam

penerapannya. Dengan demekian dalam proses penafsiran yang akan dilakukan



pada surah Al-Bagarah (2): 262 mampu menghasilkan dan menjawab berbagai
masalah etika filantropi yang dikontekstualisasikan pada situasi saat ini.
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi standar dalam penerapan
filantropi dalam kehidupan masyarakat indonesia baik yang berbentuk
perorangan, lembaga ataupun yayasan. Selain itu, diharapkan mampu
memberikan kontribusi khazanah keilmuwan baru serta menjawab isu
kontemporer yang berkaitan dengan kesenjangan filantropi di Indonesia.
. Rumusan Masalah
1. Bagaimana ma'na at-tarikhi dan maghza at-tarikhi dalam surah Al-Bagarah
(2): 2622
2. Bagaimana maghza al-mutaharrik dalam surah Al-Bagarah (2): 262 dan
implementasinya dalam masyarakat Indonesia?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah
terjawabanya rumusan-rumusan permasalahan yang telah penulis susun
sebelumnya yakni.
1. Untuk mengetahui bagaimana ma'na at-tarikhi dan maghza at-tarikhi dalam
surah Al-Bagarah (2): 262.
2. Untuk mengetahui bagaimana maghza al-mutaharrik dalam surah Al-

Bagarah (2): 262 dan kontekstualisasinya dalam masyarakat Indonesia.



Adapun terkait dengan manfaat yang hendak dihasilkan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk menambah dan memperluas wawasan dan khazanah keilmuan,
khususnya yang berhubungan dengan masalah Al-Qur'an.

2. Untuk menambabh literatur perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Diharapkan dapat menjadi konsep yang dapat dipahami oleh masyarakat
sehingga dapat dijadikan standar dalam mengaplikasikan filantropi dalam
Al-Qur'an.

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 pada Program Studi
[Imu Al-Qur'an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Telaah Pustaka

Ada beberapa telaah pustaka yang berkaitan dengan penelitian penulis
yang diperoleh dari serangkain literatur baik berupa buku, skripsi, artikel dan
jurnal ilmiah. Dari penelusuran yang penulis lakukan, karya-karya tulis yang
berkaitan dengan penelitian ini dapat dibagi menjadi empat kelompok yaitu
etika, filantropi, Surah Al-Bagarah ayat 262 dan ma'na cum maghza.

Adapun literatur yang berkaitan tentang etika yaitu buku yang berjudul
"Etika" yang ditulis K. Bertens. Salah satu pembahasan dari buku ini ialah
peranan etika dalam dunia modern, K. Bertens menjelaskan bahwa ada tiga ciri
yang menonjol jika melihat situasi etis dalam dunia modern, pertama, kita
menyaksikan adanya pluralisme moral, dalam masyarakat-masyarakat yang

berbeda sering terlihat nilai dan norma yang berbeda pula. Kedua, sekarang



banyak timbul masalah etis baru yang tak terduga. Ketiga, dalam dunia modern
tampak semakin jelas juga suatu kepedulian etis yang universal.*

Selanjutnya, jurnal yang berjudul "Etika" yang ditulis oleh Mulyo
Wiharto, jurnal ini membahas beberapa ruang lingkup etika yaitu etika
deskriprif dan etika normatif, etika kepemimpinan, dan etika profesi.® Salah satu
cabang etika yaitu etika profesi juga dibahas dalam buku Muhamad Rakhmat
"Etika Dasar Setiap Profesi Kehidupan dalam Perspektif Hukum Positif", secara
garis besar buku ini menjelaskan tentang etika menurut para tokoh filsuf seperti
Plato dan Aristoteles. Selain itu buku ini juga menjelaskan konsep etika
menurut pandangan filsuf muslim seperti Al-Kindi, Al-Razi, Al-Farabi, Ikhwan
al-Safa, Ibnu Maskaiwah dan lain sebagainya.®

Skripsi yang ditulis oleh Lisdianti tentang "Konsep Etika Studi
Pemikiran Ibn Miskaiwah", hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa konsep
etika yang digagas oleh 1bn Miskaiwah adalah jiwa yang mengajak seseorang
untuk melakukan sesuatu tanpa dipikirkan dan diperhitungkan sebelumnya,
sehingga dapat dijadikan fitrah manusia ataupun hasil dari latihan-latihan agar
dapat menjadikan khulug dengan baik.” Selanjutnya Skripsi yang ditulis
Alfarezi Robani "Konsep Pendidikan Moral dan Etika dalam Perspektif Emha
Ainun Nadjib". Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwasanya moral dan

etika dalam pandangan Emha Ainun Najib adalah satu kesatuan dimana

4 K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius, 2013).

5> Mulyo Wiharto, "Etika", Forum llmiah Indonesia, I, September 2007.

¢ Muhamad Rakhmat, Etika Dasar Setiap Profesi Kehidupan dalam perspektit Hukum
Positif(Bandung: Logoz Publishing, 2013).

" Lisdianti, "Konsep Etika Studi Pemikiran Ibn Miskaiwah", Skripsi, Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agama UIN Raden Intan lampung, 2019.



keduanya membahas tentang suatu kebaikan. la berpandangan bahwa seseorang
bisa dikatakan bernilai etis apabila Pendidikan itu telah mengajarkan tiga syarat
kesadaran atau ketercerahan, yaitu Pendidikan ketercerahan spiritual, mental
dan intelektual ®

Adapun literatur yang membahas tentang filantropi diantaranya adalah
Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Rifky Nuris "Filantropi Dalam Islam Dan
Gereja Roma Katolik: Studi Kasus Masjid Jami Bintaro Jaya dan Gereja Katolik
Santo Joannes Bapista Parung".® Skripsi ini membahas filantropi dalam Islam
dan katolik. Filantropi dalam Islam dikenal dengan istilah zakat, infak, sedekah
dan wakaf, yang mana hal tersebut sebagai bentuk bukti keimanan dan
kecintaan untuk berbuat baik, mengasihi yang membutuhkan dan kurang
mampu. Hal yang serupa juga disampaikan oleh Abrori dan Ahmad Kharis
melalui artikelnya yang berujudul "Dakwah Transformatif Melalui Filantropi:
Filantropi Islam dalam Mengentas Kemiskinan dan Ketidakadilan",
bahwasanya filantropis Islam adalah wujud cinta dan peduli kita sebagai sesama
manusia mengangkat nilai etis.*°

Selanjutnya, Buku karya Wahyu Akbar dkk, yang berujudul "Filantropi
Islam (Regulasi dan Implementasi Zakat di Indonesia)".}! Salah satu poin

penting yang disebutkan dalam buku tersebut adalah bahwa spirit filantropi

8 Alfarezi Robani, "Konsep Pendidikan Moral dan Etika Dalam perspektif Emha Ainun
Nadjib", Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan lampung, 2019.

9 Mohammad Rifky Nuris, “Filantropi Dalam Islam Dan Gereja Roma Katolik: Studi Kasus
Masjid Jami’ Bintaro Jaya dan Gereja Katolik Santo Joannes Bapista Parung”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020.

10 Abrori dan Ahmad Kharis, “Dakwah Transformatif Melalui Filantropi:Filantropi Islam
dalam Mengentas Kemiskinan dan Ketidakadilan”, Al-Ijtimaiyyah, I, Januari-Juni 2022.

11 Wahyu Akbar (dkk.), Regulasi dan Implementasi Zakat di Indonesia (Yogyakarta:
Penerbit K-Media, 2021).
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Islam dalam zakat ialah upaya menjamin pengelolaan zakat yang sesuai dengan
magashid syariah, berkeadilan, efektif, efesien, rapi dan akuntabel. Untuk
mewujudkan hal yang demikian maka diperlukan sebuah kerangka
epistemologi pengelolaan zakat yang menjamin terjadinya sirkulasi dan
mengalirnya harta zakat dari muzakki kepada mustahig. Semantara itu, Ries
Dyah Fitriyah dalam artikelnya yang berjudul "Potensi Zakat Sebagai Filantropi
Islam Dalam Pemberdayaan Ekonomi",*?> menjelaskan bahwa upaya-upaya
yang telah dilakukan BAZNAS ataupun BAZDA dalam membangun
kepercayaan muzakki adalah dengan cara melakukan audit oleh akuntabel
publik sehingga profesionalisme lembaga di ketahui oeh khalayak umum dan
pengelolaan zakat dapat dilakukan secara professional dan akuntable.

Selanjutnya buku yang ditulis Amelia Fauzia "Filantropi Islam Sejarah
dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara“. Secara umum buku ini
membahas tentang perkembangan filantropi dari awal periode Islam sampai
kerjaan Islam. Dilanjutkan dengan filantropi Islam di masa negara Indonesia
merdeka dan juga memaparkan gerakan-gerakan filantropi yang ada di
Indonesia.*

Kemudian, Skripsi Maria Martiani yang berjudul "Pengaruh Media

Sosial, Influencer dan Religiusitas Terhadap Prilaku Filantropi Pada Mahasiswa

12 Ries Dyah Fitriyah, “Potensi Zakat Sebagai filantropi islam dalam pemberdayaan
ekonomi”, Jurnal Keislaman, I, September.

13 Amelia Fauzia, Filantropi Islam Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara di
Indonesia (Yogyakarta: Gading Publishing, 2016).
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FIAU Ull Di Masa Pandemi Covid-19".24 Hasil dari penelitian ini ialah bahwa
media Sosial, influencer dan religiutas berpengaruh positif terhadap prilaku
filantropi pada mahasiswa FIAU Ull di masa Pandemi Covid-19. Hal tersebut
berarti semakin besar terpaan media sosial, peran influencer, serta semakin
besar tingkat religiusitas mahasiswa maka semakin meningkatkat perilaku
filantropinya.

Selanjutnya, literatur terkait penelitian surah Al-Bagarah ayat 262 yaitu
skripsi yang ditulis Novitas Putri, "Makna AZa menurut Al-Razi dalam surah
Al-Baqarah Ayat 222". Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa aza
dalam Al-Qur'an memiliki tujuh makna salah satunya kata aza yang terdapat
dalam surah Al-Baqarah ayat 262, yaitu; penyakiti di kepala yang menyerang
kepala sehingga dianjurkan mencukur rambut, keadaan yang menyakiti hati
atau kata kasar, gangguang kecil seperti celaan, umpatan, dan ancaman belaka,
gangguaan yang banyak, kesulitan disebabkan hujan disaat melaksanakan
shalat khauf, gangguan berupa protes dan kotoran.!>

Adapun literatur yang membabhas terkait ma'na cum magza diantaranya
adalah artikel yang ditulis oleh Umi Wasilatul Firdausiyah, "Urgensi Ma'na
Cum Magza di Era Kontemporer: Studi Penafsiran Sahiron Syamsuddin atas

SURAH. (5): 51.%¢ Artikel ini menjelaskan bahwa terdapat tiga peranan yang

14 Maria Martiani, “Pengaruh Media Sosial, Influencer dan Religiusitas Terhadap Prilaku

Filantropi Pada Mahasiswa FIAU Ull Di Masa Pandemi Covid-19”, Skripsi Fakultas IImu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2021.

15 Novita Putri, "Makna Aza menurut Al-Razi dalam QS. Al-Bagarah Ayat 222", Skripsi

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif kasim, 2020.

16 Umi Wasilatul Firdausiyah, "Urgensi Ma na-Cum-Maghza di Era Kontemporer: Studi

Penafsiran Sahiron Syamsudin atas Q 5: 51", Contemporary Quran, I, 2021.
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diberikan oleh pendekatan mana cum magza yaitu dalam wilayah metodis,
wilayah fungsi interpretasi dan dalam wilayah pengembangan kajian Al-Qur'an.

Artikel yang ditulis adi fadilah, "Ma’'na-Cum-Maghza Sebagai
Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan Wacana Hermeneutika Al-
Quran Indonesia".'” Artikel ini menjelaskan bahwa teori yang diusung oleh
Syamsuddin tidak beranjak dari pola pikir Fazlurrahman dan Nasr Hamid Abu
Zayd yang menempatkan teks Al-Qur'an sebagai produk budaya historis, teori
ini menjelaskan bahwa seorang pembaca harus mencari makna awal teks yang
dipahami oleh pendengar atau penerima pertama Al-Qur'an. Kemudian dari
makana itu dicari signifikasinya dalam konteks hari ini.

Skripsi yang ditulis Hayatun Novus, "Aplikasi Teori mana cum magza
atas Term Jilbab dalam Al-Qur'an™.*® Skripsi ini membahas bahwa penggunaan
jilbab masa Kini, seperti penggunaan jilbab yang tidak sampai menutup dada
dan hanya terlilit pada bagian leher masih sesuai dengan catatan tidak
menimbulkan lekukan. dan perintah berjilbab yang semula hanya untuk
perempuan Kini berlaku untuk semua gender. kemudian artikel yang ditulis
Ziska Yanti "Reinterpretasi Ayat Jilbab Dan Cadar: Studi Analis ma’na cum

magza atas Q.S Al-Ahzab ayat 59 dan Surah. An-Nur ayat 31".° Berdasarkan

7 Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza sebagai pendekatan kontekstual dalam
perkembangan wacana hermeneutika Al-Qur'an indonesia”, QUHAS, 1, 2019.

18 Hayatun Novus, “Aplikasi teori Ma’na Cum-Maghza Atas term Jilbab dalam Al-Qur'an”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022.

19 Ziska Yanti, “Reinterpretasi ayat jilbab dan cadar: studi analisis cum maghza atas Q.S
al-Ahzab ayat 59 dan Q.S an-Nur ayat 317, al-Munir: Jurnal Al-Qur'an dan Tafsir, I, 2022.
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analisis mana cum magza penelitian ini menyimpulkan bahwa jilbab
merupakan sesuatu yang wajib yang tidak terpengaruh dalam konteks budaya.
Dari beberapa kajian terdahulu yang telah penulis kemukakan di atas,
penulis belum menemukan penelitian yang membahas etika filantropi
berdasarkan pada surah Al-Bagarah ayat 262. Hemat peneliti, kajian di atas
masih membahas filantropi secara umum dan belum belum menyentuh ranah
etika filantropi secara spesifik serta komprehensif. Selain itu, kajian yang telah
peneliti kemukakan juga tidak membahas penafsiran ayat filantropi berdasarkan
mana cum magza. Sehingga hal ini menjadi kesempatan peneliti untuk
melakukan penelitian yang berfokus pada etika berfilantropi dalam surah Al-
Bagarah (2): 262 dengan menggunakan teori mana cum magza yang sejauh
penelusuran penulis hal ini belum dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.
Keterbaharuan penelitian ini adalah kajian Surah Al-Bagarah ayat 262
yang berfokus pada etika-etika filantropi yang terdapat dalam Surah tersebut.
Sehingga diperoleh temuan terkait etika filantropi yang relevan dengan masa
sekarang yaitu; bahwa pemberian harus dilakukan dengan ikhlas tanpa pamrih,
sikap saling menghargai antar sesama dan nilai kejujuran.
E. Kerangka Teori
1. Definisi Ma'na Cum Magza
Ma'na Cum Magzaterdiri dari tiga suku kata, yakni ma ’na (makna),
maghza (pesan utama) yang berasal dari bahasa Arab dan Cum (dengan)
yang merupakan bahasa latin. mana cum magza merupakan sebuah teori

yang mengharuskan seseorang untuk mencari makna literal dan pesan utama



14

yang dikehendaki pengarang teks/author serta audiens pertama, yang
kemudian signifikansi dari makna literal tersebut dikembangkan untuk
kebutuhan konteks kekinian atau saat teks itu ditafsirkan. Dengan kata lain,
teori ini menawarkan keseimbangan antara makna literal dan pesan utama
(maghza) dalam pengaplikasiannya. Namun, makna literal hanya sebagai
bahan pijakan untuk mencari atau memahami pesan utama (signifikansi)
dari sebuah teks yang ditafsirkan.

Teori ini diperkenalkan oleh Sahiron Syamsuddin, guru besar dalam
bidang Ilmu Tafsir di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Yogyakarta. Sahiron menjelaskan bahwa teori intrepertasi mana cum
magza merupakan elaborasi dari salah satu teori hermeneutik yang digagas
olen Gadamer yaitu teori Anwendung. Menurut Sahiron, beberapa teori
yang digagas oleh para studi tafsir bisa digunakan untuk menjelaskan teori
ma'na cum magza, Seperti Fazlurrahman dengan teorinya Double
Movement, Abdullah Saeed dengan teorinya Contextual Aprroach. Hanya
saja tegasnya bahwa kedua teori tersebut sejauh ini hanya diaplikasikan
untuk menafsirkan ayat-ayat ahkam. Sedangkan teori mana cum magza
diharapkan bisa diaplikasikan untuk semua ayat-ayat Al-Qur'an.

Teori ma'na cum magza merupakan teori turunan dan penjelas dari
fungsi hermeneutika, yaitu sebagai perangkat instrumen penafsir kitab suci,

metode linguistik, filologi, metode sejarah, fenomenologi dan pemahaman
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eksistensial serta sistem penafsiran.?’ Secara garis besar teori ma’na cum
maghza memiliki tiga langkah , yaitu a/-ma’na at-tarikhi (makna historis),
al-maghza al-tarikhi (signifikansi fenomenal historis), al-maghza Al-
mutaharrik (signifikansi fenomenal dinamis).?? Penemuan al-maghza al-
mutaharrik digunakan untuk memandang realitas kekinian agar signifikansi
ayat dapat diterapkan dalam realitas kontemporer.?
2. Posisi Ma'na Cum Magza Sebagai Metode Penafsiran Al-Qur'an

Para ilmuwan studi tafsir membagi tipologi tafsir pada masa
kontemporer menjadi beberapa macam berdasarkan dengan sudut pandang
yang berbeda. Abdullah Saeed dalam bukunya yang berjudul Interpreting
the Qur'an membagi model penafsiran Al-Qur'an pada masa kontemporer
menjadi tiga macam, pertama texstualist approach, kedua semi textualis

approach, ketiga contextualist approach.?® Kemudian, Rotraud Wielandt

20 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Urgensi Ma’na Cumaghza di Era Kontemporer: Studi
{enafsiran Sahiron Syamsuddin atas Q 5: 517, Contemporary Quran, I, Januari-Juni 2021, him 34.

2L Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’'na Cum-Maghza atas Al-Qur'an dan Hadis:
Menjawab problematika sosial keagamaan di era kontemporer (Bantul: Asosiaso lImu Al-Qur'an
dan Tafsir, 2020).

22 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Urgensi Ma’na Cumaghza di Era", him 34.

2 Tiga pembagian yang dilakukan Abdullah Saed tersebut berdasarkan pada sikap dan
model para penafsir. Pertama Textualist approach adalah para penafsir yang hanya terpaku pada
makna teks Al-Quran (makna literal) dan tidak tertarik untuk menggali konteks historis ayat.
Mereka berpandangan bahwa al-Qur’an harus dijadikan pedoman hidup umat islam setiap masa dan
makna literal Al-Qur'an sudah konstan dan universal untuk diterapkan sepanjang masa. Adapun
yang termasuk kedalam kelompok ini ad alah kaum tradisionalis dan salafi. Kedua semi textualis
approach, kelompok ini pada prinsipnya sama dengan kelompok yang pertama dari segi
keterikatan/menitik beratkan pada teks Al-Qur'an dan dan tidak memperhatikan konteks historis
ayat. Hanya saja, mereka memakai ungkapan-ungkapan (idiom-idiom) modern untuk menjaga
makna literal Al-Qur'an. Yang termasuk kedalam kelompok seperti al-lkhwan al-Muslimun dan
Jama’at Islami. Ketiga contextualist approach kelompok ini menegaskan bahwa dalam proses
penafsiran teks Al-Qur'an konteks sosio-historis sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini bertujuan
untuk memastikan yang termuat dalam kategori al-tsawabit dan al-mutaghayyirat. Salah satu tokoh
yang tergolong kedalam kelompok ini adalah Fazlur Rahman. Lihat Sahiron Syamsuddin,
Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017),
him. 52.
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membagi pemikiran tafsir kontemporer menjadi enam macam, pertama,
penafsiran yang berbasiskan pada rasionalisme pencerahan (enlightenment).
Kedua, penafsiran yang berbasiskan pada sains modern dan kontemporer.
Ketiga, penafsiran yang berbasiskan ilmu sastra. Keempat, penafsiran
dengan perspektif historitas teks Al-Quran. Kelima, penafsiran yang
kembali kepemahaman generasi awal Islam. Keenam, penafsiran secara
tematik.2*

Selanjutnya, Sahiron Syamsuddin membagi aliran tafsir menjadi tiga
macam berdasarkan dari sisi pemaknaan. Pertama, quasi-obyektivitas
konservatif yaitu pandangan bahwa ajaran Al-Qur'an harus dipahami,
ditafsirkan, dan diaplikasikan sebagaimana ia dipahami, ditafsirkan, dan
diaplikasikan pada saat Al-Qur'an diturunkan dan disampaikan kegenerasi
awal. Dalam menafsirkan Al-Qur'an aliran ini bertujuan untuk menyingkap
kembali makna asal atau makna obyektif yang dilakukan dengan
menggunakan metodis ilmu tafsir klasik, seperti ilmu tentang munasabah
al-ayat, asbab an-nuzul, ayat muhkam dan mutasyabih dan lain sebagainya.
Mereka mempunyai pandangan bahwa hukum-hukum yang tertera secara
tekstual didalam Al-Qur'an merupakan esensi pesan tuhan yang harus
diterapkan setiap masa.®

Terdapat beberapa kelemahan dari aliran quasi-obyektivitas

konservatif yaitu pertama, mereka tidak mengindahkan bahwa pada

24 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, him. 52.
25 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan Ulumul Qur'an, him. 54
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realitanya ketetapan hukum yang tersurat dalam Al-Qur'an, sebagiannya
sudah tidak relevan lagi diterapkan, seperti hukum perbudakan. Kedua,
tidak membedakan mana yang termasuk kedalam pesan inti Al-Qur'an dan
pesan superfisial. Ketiga, mereka tidak memberikan peran akal yang
signifikan. Keempat, mereka hanya berpatokan pada makna literal Al-
Qur'an dan tidak melakukan pembaharuan penasiran untuk menjawab
tantangan-tantangan zaman.

Kedua, subyektivitas yaitu pandangan bahwasanya kebenaran
interpretasi bersifat relatif, karena seorang penafsir memiliki subyektifitas
penuh dalam setiap proses penafsiran yang dilakukannya. Para penafsir
boleh saja melakukan penafsiran Al-Qur'an sesuai dengan perkembangan
yang ada pada masa saat Al-Qur'an ditafsirkan. Yang termasuk kedalam
aliran ini salah satunya adalah Hassan hanafi, menurutnya minat dan
kebutuhan seorang mufassir sangat mempengaruhi pada setiap penafsir Al-
Qur'an, hal ini memicu timbulnya berbagai ragam dalam penafsiran.

Selanjutnya Muhammad Syahrur yang dipandang sebagai tokoh
yang paling subyektifis, pada upaya menafsirkan Al-Qur'an syahrur tidak
merujuk kepada penafsiran ulama-ulama terdahulu dan penafsiran Nabi
yang terdapat dalam Kitab-kitab hadis. Menurut Syahrur, kebenaran
intrepetasi diukur dari kesesuain sebuah penafsiran dengan kebutuhan dan

situasi pada masa saat Al-Qur'an ditafsirkan.?”” Kelemahan dari padangan ini

26 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan, him. 139-140.

27 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan, him. 56-57.
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adalah mereka menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan apa yang diinginkan
pembacanya. Sedangkan tugas pertama dari penafsir adalah membiarkan
teks yang ditafsirkan berbicara sendiri, bukan sebaliknya.?®

Ketiga, quasi-obyektif progresif yaitu pandangan yang beranggapan
bahwa dalam melakukan penafsiran seorang penafsir tetap mempunyai
kewajiban untuk mencari makna asal dari teks Al-Qur'an dengan bantuan
perangkat metodis ilmu tafsir dan metodis lain, seperti teori-teori ilmu
bahasa dan sastra modern dan hermeneutika, pengetahuan tentang sejarah
makna bangsa Arab pada saat Al-Qur'an diturunkan. Namun, makna asal
yang didapatkan bukanlah sebagai pesan utama atau signifikansi dari ayat
Al-Qur'an, melainkan sebagai dasar awal untuk penafsir Al-Qur'an di masa
kini. Diantara para penganut aliran ini ialah Muhammad al-Thalibi,
Fazlurrahman, dan Nashr Hamid Abu Zayd. Mereka yang termasuk
kedalam aliran ini menegaskan bahwa dalam menafsirkan Al-Qur'an
penafsir harus mencari dan memahami makna di balik makna asal.?

Menurut Sahiron aliran yang ketiga lebih sesuai dengan metode
penafsiran yang ia tawarkan yaitu kesesuain aliran ini tampak pada atensi
yang sama antara makna literal dan pesan utama ( signifikansi) di balik
makna literal atau yang disebut dengan balanceed hermeneutics
(keseimbangan hermeneutik). Akan tetapi, aliran ini tidak memberikan

keterangan yang jelas tentang signifikansi yang dimaksud, apakah

28 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan, him. 140.
29 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan, him. 57-58.



19

signifikansi yang dipahami pada generasi awal islam atau saat ayat tertentu
dinterpretasikan.

Sahiron berpandapat ada dua jenis signifikansi, pertama, signifikansi
fenomenal yaitu pesan utama yang dipahami pada masa Nabi atau generasi
muslim awal sampai pada saat ayat Al-Qur'an ditafsirkan dimasa tertentu.
Kemudian, signifikansi fenomenal terbagi menjadi dua bagian yaitu
signifikansi fenomenal historis yakni pesan utama dari ayat Al-Qur'an yang
dipahami dan diaplikasikan pada masa Nabi. Dan signifikansi fenomenal
dinamis yakni pesan utama dari ayat Al-Qur'an yang dipahami saat ayat Al-
Qur'an itu ditafsirkan pada periode tertentu dan kemudian diaplikasikan
dalam kehidupan. Kedua, signifikansi ideal yaitu akumulasi ideal dari
pemahaman-pemahaman terhadap signifikansi ayat.*

Penjelasan lebih lanjut yang diberikan Sahiron tentang apa yang
dimaksud dengan signifikansi tersebut sekaligus merupakan ciri khas dari
metode penafsir yang ia tawarkan. Dimana teori mana cum magza
mengharuskan penafsir untuk mencari makna literal dan kemudian
menangkap pesan utama (signifikansi) dari ayat tersebut baik pada masa
Nabi dan juga pada saat teks Al-Qur'an itu ditafsirkan.

Langkah-Langkah Metodis

Dalam pendekatan Ma'na Cum Magza ada tiga hal penting yang

harus dicari oleh seorang penafsir yaitu 1) makna historis (ma ’na at-tarikhi),

2) signifikansi fenomenal historis (maghza at-tarikhi), 3) signifikansi

30 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan, him. 140-141.
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fenomenal dinamis (maghza al-mutaharrik) untuk konteks ketika teks Al-
Qur'an ditafsirakan.*

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menghasilkan
makna historis dan signifikansi fenomenal historis terdapat 5 tahapan, yaitu
: 1) seorang penafsir menganalisa bahasa teks Al-Qur'an yang ingin ia
tafsirkan baik dari kosakata ataupun strukturnya. 2) penafsir melakukan
intratektualitas untuk mempertajam dan memperkuat analisa. Hal ini
dilakukan dengan cara membandingkan dan menganalisa kata yang sedang
ditafsirkan dengan penggunaaannya di ayat-ayat lain. 3) kemudian
melakukan intertektualitas yaitu menganalisa dengan menghubungkan dan
membandingkan antara ayat Al-Qur'an dengan teks-teks lain diluarkan Al-
Qur'an. 4) seorang penafsir memperhatikan konteks historis pewahyuan
ayat-ayat Al-Qur'an makro dan mikro. 5) setelah semua tahapan tersebut,
penafsir mencoba untuk menggali maghza al-ayah (pesan utama/tujuan ayat
yang ditafsirkan).%

Kemudian, untuk menghasilkan signifikansi fenomenal dinamis atau
atau maghza al-mutaharrik ada beberapa tahapan yang harus dilakukan,
yaitu: 1) seorang penafsir melakukan kategori ayat 2) mengembangkan
hakikat atau definisi dan cakupan signifikansi fenomenal historis (maghza

at-tarikhr) untuk kebutuhan konteks kekinian. 3) menangkap makna-makna

31 Sahiron Syamsudin, Pendekatan Ma 'na Cumaghza atas Al-Qur'an, him. 9.
32 Sahiron Syamsudin, Pendekatan Ma’'na Cumaghza atas Al-Qur'an, him. 12-13.



21

simbolik ayat Al-Qur'an, 4) mengembangkan penafsiran dengan
menggunakan perspektif yang lebih luas.®
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library
research atau studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data-data dari
berbagai buku atau literatur yang dapat dijadikan panduan atau referensi
dalam penyelesain tulisan ini.3* Pada penelitian ini penulis membaca,
mengumpulkan data, dan mengolah bahan yang akan dijadikan penelitian
dan disajikan dalam bentuk laporan.
2. Sumber Data
Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder.®® Adapun sumber data primer yang peneliti
gunakan sebagai objek penelitian adalah ayat Al-Qur'an surah Al-Bagarah
ayat 262 dan referensi yamg dibutuhkan untuk pendekatan Ma na-Cum-
Maghza seperti kitab Lisan al-'Arab, Mu'jjam mufradat al-fazil Al-Qur'an,
Mu'jam maqayis al-lugah dan lain sebagainya. Sedangkan data sekunder
yang digunakan penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir, buku-buku, artikel,
karya ilmiah yang terkait dengan objek material dan objek formal yang akan

peneliti lakukan.

33 Sahiron Syamsudin, Pendekatan Ma’'na Cumaghza atas Al-Qur'an, him. 15-16.

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodge Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 60.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 20.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam pengumpulan data
pertama-tama yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari buku-buku
kepustakaan yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti dan
memilah-milah pokok bahasan yang akan dimasukkan dalam penyusunan
skripsi. Data yang ada dalam kepustakaan dikumpulkan dan diolah dengan
cara sebagai berikut:
a. Editing
Pada tahap ini melakukan pemeriksaan kembali terhadap data-
data yang diperoleh seperti: peninggalan tertulis meliputi: arsip-arsip,
dokumen, dalil dan lain lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.* Terutama dari segi kelengkapan, menjelaskan makna, dan
keselarasan makna antara satu dengan yang lainnya. Dengan tujuan
sebagai penghalusan data dengan perbaikan dari berbagai kalimat dan
kata, menambah dan mengurangi keterangan yang bersifat berulang-
ulang serta menterjemahkan bahasa.
b. Organizing
Dalam tahap ini peneliti menggolong-golongkan data-data yang
diperoleh menurut kelompok variabelnya dengan kerangka yang sudah

ditentukan.

3 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 181.
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c. Perancanaan Hasil Temuan

Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran dan menganalisis
data lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data dengan
menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan
sehingga diperoleh kesimpulan tertentu yang merupakan hasil jawaban

dari rumusan masalah.

4. Teknik Pengolahan Data
Metode yang peneliti gunakan dalam pengelohan data ini adalah
metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif akan mengantarkan pada
tahap penyajian dan metode analisis akan mengantarkan pada tahap
pembacaan kritis yang tidak tersebut dalam teks. Dalam penelitian yang
dilakukan penulis menjelaskan penafsiran ayat filantropi pada surah Al-
Bagarah (2): 262 sesuai dengan pendekatan ma’na cum-maghza. Pada
metode deskriptif dimana penulis akan menjabarkan sisi kebahasaan,
menggali konteks historis mikro dan makro pada ayat tersebut. Kemudian
tahap selanjutnya ialah mencari signifikansi (pesan utama) atau maghza
yang terdapat pada ayat tersebut untuk mengungkapkan makna-makna yang

tersembunyi.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang sistematika penulisan
(pembahasan) yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan sistematika
penulisan sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan pembahasan yang secara khusus menjadi
gambaran umum dari pembahasan skripsi ini yang memuat hal-hal yang
mendasari penelitian, yaitu memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, bab ini membahas tentang tinjaun umum tentang etika,
filantropi dan surah Al-Bagarah (2): 262.

Bab ketiga, bab ini berisikan analisis ma’na at-tarikhi dan magzha at-
tarikhi dalam surah Al-Bagarah (2): 262 yang mencakup analisa bahasa, analisa
intratektualitas dan intertekstualitas, konteks historis baik mikro dan makro.

Bab keempat, bab ini membahas maghza al-mutaharrik dan
implementasi etika filantropi dalam surah Al-Bagarah (2): 262 di Indonesia.

Bab kelima, berisikan penutup yang merupakan kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis selesai melakukan penelitian pada QS. al-Bagarah (2):
262 tentang etika filantropi menggunakan analisis ma'na cum maghza, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut yang diharapkan dapat dijadikan
etika-etika yang dipatuhi dalam aktivitas filantropi.

Pertama, ma'na at-tarikhi (ma'na historis) dari ayat surah Al-Bagarah
(2): 262 merupakan perintah untuk berinfak dijalan Allah swt dan Allah
melarang si pemberi infak menyebut-nyebut pemberiannya dan melukai hati si
penerima, baik pada saat memberi maupun setelahnya. Kemudian Allah
menjanjikan kepada mereka yang tidak melakukan hal tersebut pahala dan
mencabut rasa takut yang ada didalam dirinya.

Sedangkan maghza at-tarikhi (signifikansi fenomenal historis) dari ayat
ini ialah perintah untuk niat yang tulus dalam berinfak yang menunjukkan
pengorbanan harta yang ikhlas karena Allah swt. Kemudian juga larangan riya',
berupa larangan Allah swt untuk menyebut-nyebut sedekahnya adalah untuk
membedakan prilaku orang munafik dengan orang-orang yang beriman kepada

Allah swt.

95
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Kedua, maghza al-mutaharrik (signifikansi fenomena dinamis) dari
Surah Al-Bagarah (2): 262 terdapat lima poin, yaitu, pertama setiap oran harus
memberikan harta mereka dengan ikhlas tanpa pamrih yang berujung
memberatkan penerima. Kedua, menunjukkan sikap saling menghargai tanpa
membeda-bedakan stratat kedudukan, miskin dan kaya, kuat dan lemah. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka merupakan makhluk Allah yang saling
membutuhka satu sama lain. Ketiga, nilai kejujuran yang harus dijaga untuk
memelihara kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-lembaga filantropi
yang ada di Indonesia. Keempat, pemberiaan harta, jasa ataupun manfaat yang
dipublikasikan melalui platrom-platfrom digitial merupakan konten yang
menginpirasi dan memotivasi untuk berbagi, serta tidak menjatuhkan pihak
manapun baik berupa perkataan ataupun tulisan. Kelima, melakukan
penggalangan dana atau fundraishing tanpa melebih-lebihkan kondisi mereka
yang menerima bantuan dengan menyebarkan foto atau video yang memungkin
dapat menyakiti hati penerima.

Kemudian, hasil dari interpretasi surah Al-Bagarah (2): 262 ketika
diimplementasikan dalam masyarakat Indonesia hal ini bersesuai dengan
Pancasila pada sila kedua yang menyatakan kemanusiaan yang adil dan
beradab. Terkandung nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, serta adab yang sesuai

dengan surah Al-Bagarah ayat 262 terkait etika filantropi.



97

B. Saran

Setelah memperhatikan beberapa kesimpulan yang dikemukakan di atas,
penulis menyadari bahwa penelitian ini belumlah sempuran. Oleh karena itu,
penulis berharap peneliti selanjutnya bisa mengembangkan kajian mengenai
filantropi secara lebih komprehensif dengan berbagai pendekataan ilmiah yang
ada. Terlebih dari bidang etika yang merupakan suatu kajian yang urgent untuk
dikaji, karena ia akan mempengaruhi terlaksana dengan baik atau tidaknya
aktivitas filantropi yang berkembang di Indonesia.

Demikian kesimpulan dan saran dari penulis, sesmoga pembahasan ini
bermanfaat serta menjadi khazanah di dalam kehidupan bagi para pihak yang

membaca terlebih khusus bagi penulis sendiri.
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